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Abstract: This community service activity aimed to improve students’ understanding of ethical
gadget use in the digital era and encourage responsible and productive technology
management. The activity was conducted in the form of an educational seminar at MTsN 1
Lampung Utara using interactive lectures and participatory discussions. The program involved
50 students from the Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM). The results indicated that
students gained a better understanding of both the positive and negative impacts of gadget use.
Gadgets were recognized as effective tools for learning, communication, and creativity
development when used appropriately. However, excessive and uncontrolled use may lead to
digital addiction, decreased academic focus, physical health problems, and reduced social
interaction. The seminar also strengthened students’ awareness of digital ethics and self-
control in managing screen time. Overall, the activity successfully addressed the identified
problems and contributed to strengthening students’ digital character in the school
environment.

Keywords: Digital Ethics, Digital Literacy, Character Education, Community Service,
Gadget Use.

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa mengenai etika penggunaan gadget di era digital serta mendorong
pengelolaan teknologi secara bijak dan produktif. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk seminar
edukatif di MTsN 1 Lampung Utara dengan metode ceramah interaktif dan diskusi partisipatif
yang melibatkan 50 siswa Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM). Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai dampak positif
dan negatif penggunaan gadget. Gadget dipahami sebagai sarana pendukung pembelajaran,
komunikasi, dan pengembangan kreativitas apabila digunakan secara tepat. Namun,
penggunaan yang berlebihan berpotensi menimbulkan kecanduan digital, penurunan
konsentrasi belajar, gangguan kesehatan fisik, serta berkurangnya interaksi sosial. Seminar ini
juga meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya etika digital dan pengendalian diri
dalam penggunaan teknologi. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil menjawab
permasalahan yang diidentifikasi serta berkontribusi dalam penguatan karakter digital siswa di
lingkungan sekolah.

Kata kunci: Etika Digital, Literasi Digital, Pendidikan Karakter, Pengabdian Masyarakat,
Penggunaan Gadget.
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Etika Penggunaan Gadget Dalam Meningkatkan Kesadaran Siswa
Terhadap Penggunaan Teknologi Yang Bijak Di MTsN 1 Lampung Utara (Muinah, et al)

I. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis
dalam membentuk karakter, moral, serta
keterampilan hidup peserta didik agar
mampu menghadapi tantangan
perkembangan zaman. Pada era globalisasi
memberi dampak keharusan perubahan
pada cara hidup setiap manusia yang mana
kebanyakan manusia berinteraksi dengan
manusia lain tidak lagi dengan cara tatap
muka melainkan dengan menggunakan
teknologi internet dengan berbagai aplikasi
(Wibowo et al., 2023). Era digital,
kemajuan  teknologi informasi telah
mengubah pola interaksi sosial, budaya,
serta proses pembelajaran di sekolah.
Teknologi digital menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari kehidupan peserta
didik, sehingga pendidikan tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga
pada penguatan karakter dan etika dalam
memanfaatkan  teknologi.  Teknologi
merupakan suatu hal yang penting pada
masa ini (Putri et al., 2022). Pendidikan
karakter di era digital menjadi sangat
penting  karena  teknologi  memiliki
pengaruh besar terhadap pembentukan
moral dan etika individu (Rahman et al.,
2023).

Perkembangan gadget dan media
sosial membawa dampak positif sekaligus

negatif. Di satu sisi, teknologi dapat

digunakan sebagai sarana pembelajaran

interaktif yang mendukung penanaman
nilai-nilai moral dan etika (Rahman et al.,
2023). Namun, di sisi lain, penggunaan
yang tidak bijak dapat memengaruhi cara
individu memandang nilai kejujuran,
empati, dan tanggung jawab. Komunikasi
daring yang bersifat anonim bahkan
berpotensi menimbulkan perilaku kurang
etis serta memengaruhi hubungan sosial
peserta didik (Rahman et al., 2023). Kondisi
ini menunjukkan bahwa teknologi dapat
menjadi pedang bermata dua apabila tidak
disertai penguatan karakter dan
pengawasan yang memadai.

Literasi digital menjadi salah satu
upaya penting dalam membentuk karakter
peserta didik di era teknologi. Literasi
digital tidak hanya mencakup kemampuan
teknis dalam menggunakan perangkat,
tetapi juga mencakup etika digital,
kemampuan menyaring informasi, serta
tanggung jawab dalam berinteraksi secara
daring (Dewi et al., 2021; Yuliana et al.,
2024). Pemanfaatan literasi digital yang
membantu

tepat  dapat membangun

motivasi belajar, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta
memperkuat karakter tanggung jawab siswa
(Dewi et al., 2021).

Literasi digital merupakan bagian
penting dalam penguatan gerakan literasi
sekolah yang tidak hanya mencakup
kemampuan membaca dan menulis, tetapi

juga  kemampuan memahami  serta
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memanfaatkan teknologi secara efektif
dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan
literasi digital melalui pelatihan dan
pendampingan terbukti mampu
meningkatkan kesiapan siswa dalam
menggunakan sumber belajar berbasis
teknologi secara optimal (Lindawati &
Ganinda, 2023). Selain itu, pemanfaatan
literasi digital juga berperan dalam
membentuk karakter siswa, terutama dalam
menanamkan nilai etika, tanggung jawab,
dan pengendalian diri dalam penggunaan
teknologi. Namun, tanpa pengawasan yang
tepat, penggunaan teknologi justru dapat
menyebabkan penurunan nilai moral dan
karakter peserta didik (Dewi et al., 2021).
Sejalan  dengan itu, perkembangan
teknologi  digital yang pesat juga
menghadirkan berbagai risiko seperti
penyebaran hoaks, pencurian data, dan
kejahatan  siber, sehingga diperlukan
edukasi untuk meningkatkan kesadaran
siswa dalam menggunakan teknologi secara
cerdas, aman, dan bertanggung jawab
(Azwar et al., 2025).

Selain itu, manajemen pendidikan
karakter di era digital memerlukan
perencanaan yang sistematis, pelaksanaan
yang efektif, serta sinergi antara sekolah,
guru, dan orang tua agar pembentukan
karakter dapat berjalan optimal (Astuti et
al., 2025). Pendidikan karakter yang
terintegrasi dengan teknologi digital dapat

membantu membentuk generasi yang
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beriman, jujur, disiplin, serta mampu
memberikan  dampak  positif  bagi
lingkungannya (Astuti et al., 2025). Dengan
demikian, pendekatan edukatif mengenai
etika  penggunaan  gadget menjadi
kebutuhan yang  mendesak  dalam
lingkungan sekolah.
Berdasarkan  hasil observasi
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Universitas Muhammadiyah Kotabumi di
MTsN I Lampung Utara, ditemukan bahwa
sebagian siswa belum mampu mengelola
penggunaan  gadget secara  optimal.
Penggunaan gadget masih lebih dominan
untuk  hiburan  dibandingkan  untuk
menunjang pembelajaran, serta belum
sepenuhnya disertai kesadaran mengenai
etika digital. Kondisi ini berpotensi
memengaruhi  kedisiplinan, konsentrasi
belajar, serta interaksi sosial siswa.
Berdasarkan uraian tersebut,

rumusan  masalah  dalam  kegiatan
pengabdian ini adalah: (1) bagaimana
meningkatkan pemahaman siswa mengenai
etika penggunaan gadget di era digital; dan
(2) bagaimana mendorong siswa agar
mampu mengelola penggunaan gadget
secara bijak dan produktif.

Tujuan kegiatan pengabdian ini
adalah memberikan edukasi kepada siswa
mengenai dampak positif dan negatif
penggunaan gadget, menanamkan
kesadaran akan pentingnya etika digital,

serta membekali siswa dengan strategi
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pengelolaan penggunaan gadget agar tidak
menimbulkan ketergantungan.

Adapun manfaat kegiatan ini adalah
meningkatnya pemahaman siswa tentang
penggunaan gadget yang bertanggung
jawab, terbentuknya sikap bijak dalam
bermedia  digital, serta terciptanya
lingkungan sekolah yang lebih kondusif

dalam mendukung pendidikan karakter di

era digital.

II. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan dalam bentuk seminar
edukatif mengenai etika penggunaan gadget
bagi siswa MTsN 1 Lampung Utara.
Metode yang digunakan adalah metode
sosialisasi melalui ceramah interaktif dan
diskusi partisipatif. Pendekatan ini dipilih
memberikan

karena  efektif dalam

pemahaman konseptual sekaligus
membangun kesadaran kritis  peserta
terhadap penggunaan gadget secara bijak
dan bertanggung jawab (Ribble, 2011; Sari
et al., 2025).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan
secara terstruktur melalui tiga tahapan
utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Pada tahap persiapan,
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Universitas Muhammadiyah Kotabumi

melakukan koordinasi dengan pihak MTsN

1 Lampung Utara untuk memperoleh izin
serta menentukan waktu, tempat, dan
sasaran kegiatan. Sasaran kegiatan adalah
50 siswa yang tergabung dalam Organisasi
Siswa Intra Madrasah (OSIM), mengingat
peran strategis mereka sebagai agen
perubahan di lingkungan sekolah. Pada
tahap ini juga dilakukan penyusunan materi
yang mencakup pemahaman  dasar
mengenai gadget, dampak positif dan
negatif penggunaan gadget, etika digital,
serta  strategi ~ pengelolaan  waktu
penggunaan gadget agar tidak
menimbulkan ketergantungan (Al Kamil et
al., 2025; Rahman et al., 2023).

Kegiatan inti dilaksanakan pada
Rabu, 3 Desember 2025, pukul 11.00-12.00
WIB bertempat di Aula MTsN 1 Lampung
Utara. Materi disampaikan oleh pemateri
melalui metode ceramah interaktif yang
disertai contoh kontekstual dan pemaparan
kasus yang relevan dengan kehidupan
siswa. Untuk memperkuat pemahaman
peserta, kegiatan dilanjutkan dengan sesi
diskusi dan tanya jawab. Metode diskusi ini
bertujuan untuk menggali pengalaman
peserta serta meningkatkan keterlibatan
aktif  dalam memahami dampak
penggunaan gadget secara berlebihan, baik
dari aspek akademik, fisik, maupun
psikologis (Astuti et al., 2025; Dewi et al.,
2021).

Tahap evaluasi dilakukan secara

reflektif melalui pengamatan terhadap
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partisipasi peserta dan respons selama sesi
diskusi. Evaluasi ini bertujuan untuk
menilai tingkat pemahaman siswa terhadap
materi yang telah disampaikan serta
efektivitas metode yang digunakan.
Kegiatan diakhiri dengan dokumentasi dan
penyerahan piagam penghargaan kepada
pemateri sebagai bentuk apresiasi atas
kontribusinya dalam

mendukung

peningkatan literasi digital siswa.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan = pengabdian  kepada
masyarakat melalui seminar bertema “Etika
Penggunaan Gadget: Gadget sebagai
Teman Baik, Bukan Tuan” dilaksanakan
sebagai respons terhadap permasalahan
meningkatnya penggunaan gadget di
kalangan siswa MTsN 1 Lampung Utara
yang belum sepenuhnya diimbangi dengan
pemahaman etika digital. Permasalahan
utama  yang teridentifikasi  adalah
rendahnya  kesadaran  siswa  dalam
mengontrol durasi penggunaan gadget serta
kurangnya pemahaman mengenai dampak
positif dan negatifnya. Oleh karena itu,
kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
edukasi preventif guna membentuk sikap
bijak dan bertanggung jawab dalam
memanfaatkan teknologi digital.

Hasil pelaksanaan

kegiatan

menunjukkan bahwa tujuan pengabdian
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dapat  dicapai melalui  peningkatan
pemahaman siswa mengenai fungsi gadget
sebagai sarana pendukung pembelajaran.
Siswa mulai menyadari bahwa gadget tidak
hanya berfungsi sebagai media hiburan,
tetapi juga sebagai alat untuk mengakses
informasi, mencari referensi belajar, serta
mengembangkan  keterampilan  digital.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Sobon et al, 2019) yang menyatakan
bahwa  penggunaan  gadget dalam
pembelajaran dapat memberikan kontribusi
positif terhadap proses belajar siswa,
terutama dalam mempermudah akses
sumber belajar digital, meskipun tetap
memerlukan pengawasan dan pengendalian
yang tepat

Selain itu, kegiatan seminar juga
menekankan pentingnya literasi digital
sebagai fondasi dalam penggunaan gadget
secara produktif. Literasi digital tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan teknis
mengoperasikan perangkat, tetapi juga
kemampuan memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi secara
bertanggung jawab. Hal ini didukung oleh
(Yuliana et al., 2024) yang menegaskan
bahwa literasi digital berperan penting
dalam membentuk peserta didik yang kritis,
selektif, dan etis dalam memanfaatkan
teknologi di lingkungan pendidikan

Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan edukatif berbasis partisipatif

memiliki efektivitas dalam meningkatkan
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kesadaran digital siswa dan tanggung jawab
digital. Namun demikian, hasil diskusi
selama kegiatan juga mengungkapkan
adanya kecenderungan penggunaan gadget
secara berlebihan di kalangan siswa,
khususnya untuk aktivitas hiburan dan
media sosial. Beberapa siswa mengakui
kesulitan ~ dalam  membatasi  waktu
penggunaan gadget, yang berdampak pada
berkurangnya konsentrasi belajar dan
interaksi sosial langsung. Kondisi ini
selaras dengan temuan (Sari et al., 2025;
Warastuti et al., 2025) yang menunjukkan
bahwa penggunaan gadget yang berlebihan
dapat memengaruhi perilaku belajar siswa,
termasuk menurunnya kedisiplinan dan
interaksi sosial. Dari sisi kesehatan dan
psikososial, penggunaan gadget dalam
durasi panjang berpotensi menyebabkan
kelelahan fisik serta gangguan konsentrasi.
Selain itu, intensitas interaksi digital yang
tinggi  dapat  mengurangi  kualitas
komunikasi interpersonal secara langsung.
Oleh karena itu, edukasi mengenai etika
penggunaan gadget menjadi strategi
preventif yang relevan untuk menanamkan
kesadaran tentang pentingnya
keseimbangan antara aktivitas digital dan
aktivitas sosial nyata.

Secara keseluruhan, hasil
pengabdian ini menunjukkan bahwa gadget
bukanlah  faktor = yang  sepenuhnya
berdampak  positif ~maupun negatif,

melainkan sangat bergantung pada pola

penggunaan dan tingkat literasi digital
penggunanya. Integrasi antara pemahaman
etika digital, penguatan karakter, serta
pengawasan yang tepat menjadi kunci
dalam menjadikan gadget sebagai sarana
pendukung perkembangan akademik dan
sosial siswa. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian sebelumnya bahwa penguatan
literasi digital dan pembinaan perilaku
penggunaan teknologi perlu dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan di
lingkungan sekolah. Penggunaan gadget
yang tidak terkontrol dapat memengaruhi
motivasi belajar siswa dan interaksi sosial
secara langsung (Sobon et al., 2019).
Edukasi penggunaan gadget secara
tepat  diperlukan  untuk  mencegah
penyalahgunaan teknologi digital di
kalangan remaja. Edukasi penggunaan
gadget secara tepat merupakan intervensi
penting dalam membentuk perilaku digital
yang sehat pada remaja. Pendekatan ini
tidak hanya berfungsi sebagai upaya
preventif  terhadap penyalahgunaan
teknologi, tetapi juga sebagai sarana
penguatan literasi digital dan kontrol diri

dalam penggunaan gadget (Budiyanto et al.,
2025; Pangri et al., 2025).
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Gambar.2 Foto Penyerahan Doorprize

IV. SIMPULAN

Kegiatan = pengabdian  kepada

masyarakat melalui seminar  “Etika
Penggunaan Gadget: Gadget sebagai
Teman Baik, Bukan Tuan” di MTsN 1
Lampung Utara merupakan upaya edukatif
dalam merespons tantangan penggunaan
teknologi digital di kalangan remaja.
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan ceramah

melalui  metode
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interaktif dan diskusi partisipatif, kegiatan
ini mampu meningkatkan pemahaman
siswa mengenai dampak positif dan negatif
penggunaan gadget serta pentingnya etika
digital dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil pembahasan menunjukkan
bahwa gadget memiliki potensi besar dalam
mendukung proses pembelajaran,
pengembangan kreativitas, serta
peningkatan  literasi  digital  apabila
digunakan secara tepat dan terarah. Namun,
penggunaan  yang  tidak  terkontrol
berpotensi menimbulkan dampak negatif,
seperti  kecanduan digital, penurunan
konsentrasi belajar, gangguan kesehatan
fisik, serta berkurangnya kualitas interaksi
sosial. Oleh karena itu, penguatan
kesadaran etika digital dan kemampuan
pengelolaan waktu penggunaan gadget
menjadi aspek penting dalam membentuk
karakter peserta didik di era digital.
Penggunaan gadget yang tidak terkontrol
dapat berdampak pada perkembangan
sosial, emosional, dan perilaku siswa. Oleh
karena itu, edukasi mengenai penggunaan
gadget secara bijak menjadi sangat penting
agar teknologi dapat dimanfaatkan secara
optimal sebagai sarana pembelajaran,
bukan sekadar hiburan

Secara keseluruhan, kegiatan ini
berhasil menjawab rumusan masalah yang
telah ditetapkan, yaitu meningkatkan
pemahaman  siswa

mengenai  etika

penggunaan gadget serta mendorong siswa
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untuk mengelola penggunaan gadget secara
bijak dan produktif. Seminar ini tidak hanya
memberikan  pengetahuan  konseptual,
tetapi juga membangun kesadaran reflektif
siswa mengenai tanggung jawab dalam
menggunakan teknologi (Wijayanto et al.,
2023).

Sebagai  rekomendasi, edukasi
mengenai etika penggunaan gadget perlu
dilakukan secara berkelanjutan melalui
integrasi dalam kegiatan pembelajaran
maupun program sekolah lainnya, serta
melibatkan kolaborasi antara guru, orang
tua, dan pihak sekolah agar pembentukan
karakter digital siswa dapat berjalan secara

konsisten dan sistematis.
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